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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui kesesuaian penerapan
akuntansi pada Madrasah Ibtidaiyah Hubbudinul Islam Yayasan Pendidikan Guru
Manaf Kecamatan Pasir Limau Kapas Kabupaten Rokan Hilir.

Teknik pengumpulan data dengan cara wawancara dan dokumentasi,
analisis data mengunakan metode deskriptif dimana data disusun berdasarkan
hasil pengumpulan data laporan keuangan lalu dibandingkan dengan teori yang
relevan dengan permasalahan yang kemudian dapat diambil suatu kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dasar pencatatan
yang diterapkan oleh Madrasah Ibtidaiyan Hubbudinul Islam Yayasan
Pendidiakan Guru Manaf kecamatan Pasir limau Kapas Kabupaten Rokan Hilir
yaitu mengunakan akrual basis, siklus akuntansi pada Madrasah Ibtidaiyah
Hubbudinul Islam belum berurutan sesuai dengan standar yang berlaku, laporan
keuangan yang dibuat yaitu laporan aktivitas dan laporan posisi keuangan, dan
tidak membuat laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. Penerapan
akuntansi pada Madrasah Ibtidaiyah Hubbudinul Islam Yayasan Pendidikan Guru
Manaf Kecamatan Pasir Limau Kapas Kabupaten Rokan Hilir belum sesuai
dengan prinsip akuntansi yang berterima umum.

Kata kunci: Penerapan Akuntansi Madrasah



ABSTRACT

The purpose of this study is to determine the appropriateness of the
application of accounting at the Madrasah Ibtidaiyah Hubbudinul Islam Manaf
Teacher Education Foundation Rokan Hilir Regency.

Data collection techniques by means of interviews and documentation,
data analysis using descriptive methods where the data is compiled based on the
results of data cpllection on financial reports and then compared with relevant
theories to the problem and then a conclusion can be drawn.

Based on the results of the study, it can be concluded that the recording
basis applied by the Madrasah Ibtidaiyah Hubbudinul Islam Teacher education
foundation manaf pasir limau cotton distrinct rokan downsstream regency, is
using an accrual basis, the accounting cycle Madrasah Ibtidaiyah Hubbudinul
Islam has not been sequential according to applicable standards, finansial reports
made, namely activity reports and reports on financial position, the application of
accounting atMadrasah Ibtidaiyah Hubbudinul Islam the manaf teacher
education foundation pasir lime cotton sub-district rokan downstream district is
not in accordance with generally accepted accounting principles.

Keywords: accounting application Madrasah
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan prioritas utama bagi Negara sehingga sangat
diperlukan oleh organisasi-organisasi pendukung lainnya yang bergerak dibidang
pendidikan, disamping sekolah-sekolah negeri milik pemerintah yang sudah lama
berdiri. Salah satu bentuk organisasi yaitu Akuntansi pendidikan. Akuntansi

Pendidikan merupakan sebuah bidang yang terkhusus pada akuntansi yang
sebagian besar kegiatannya mengarah kebidang pendidikan. Dalam hal ini
akuntansi pendidikan dibedakan menjadi dua macam yaitu yang bergerak dalam
sektor pendidikan formal dan sektor pendidikan non-formal. Contoh akuntansi
pendidikan yang bergerak pada sektor formal adalah sekolah-sekolah yang mulai
dari tingkat Taman Kanak-Kanak sampai dengan sekolah menengah umum dan
Universitas. Sedangkan pada sektor non-formal adalah lembaga-lembaga
bimbingan belajar maupun kursus-kursus.

Selain sektor pendidikan, perkembangan praktek akuntansi di Indonesia
beberapa tahun terakhir ini juga sangat pesat khususnya dalam dunia bisnis.
Namun akuntansi tidak saja digunakan dalam praktek bisnis, tetapi juga
diberbagai kehidupan, pencatatan, penjurnalan, perhitungan anggaran dan biaya
juga termasuk dalam sistem akuntansi. Tanpa disadari semua bidang
membutuhkan akuntansi, termasuk organisasi nonprofit. Organisasi apapun

bentuknya yang mengelola uang dalam kegiatannya dan juga akan mempengaruhi



keuangan organisasi. Keputusan yang dimikian yang dikenal dengan istilah
keputusan ekonomi.

Akuntansi secara umum adalah suatu proses dalam mengidentifikasikan
mencatat, mengolah dan menyajikan data yang berhubungan dengan keuangan
atau transaksi agar mudah dimengerti dalam mengambil keputusan yang tepat.
Tujuan akuntansi untuk menyampaikan data-data secara detail yang nantinya akan
digunakan oleh pengguna laporan keuangan baik di internal maupun di eksternal.

Menurut Surwadjono (2015:10) menyatakan bahwa akuntansi dapat
didefinisikan sebagai seperangkat yang mempelajari perekayasaan penyedian jasa
berupa informasi keuangan kuantitatif unit-unit organisasi dalam suatu lingkungan
negara tertentu dan cara penyampaian (pelaporan) informasi tersebut kepada pihak
yang berkepentingan untuk dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan

ekonomik.

Pengertian Akuntansi menurut Walter (2012:3) Akuntansi merupakan suatu
sistem informasi yang mengukur aktivitas bisnis, memproses data menjadi laporan
dan mengkomunikasikan hasilnya kepada pengambilan keputusan yang akan
membuat keputusan yang dapat mempengaruhi aktivitas bisnis. Pada dasarnya
praktik akuntansi untuk organisasi nirlaba tidak jauh berbeda dengan organisasi
bisnis. Hal ini terlihat jelas bahwa aturan akuntansi organisasi nirlaba diatur
sebagai bagian dari Ikatan Akuntan Indonesia, PSAK No. 45 (2011: 2) yaitu untuk
menilai jasa yang diberikan oleh entitas nirlaba dan kemampuannya untuk terus
memberikan jasa tersebut, dan cara manejer melaksanakan tanggung jawabnya

dan aspek kinerja manejer. Kemampuan entitas nirlaba untuk terus memberikan



jasa dikomunikasikan melalui laporan posisi keuangan yang menyediakan
informasi mengenai aset, liabilitas, aset neto, dan informasi mengenai hubungan
di antara unsur-unsur tersebut.

Organisasi nirlaba yang bergerak dalam dunia pendidikan saat ini sangat
penting perannya. Situasi masyarakat Indonesia yang kebanyakan tidak dapat
merasakan pendidikan karena ekonomi yang tidak mencukupi, maka dengan
adanya organisasi nirlaba membantu masyarakat untuk dapat menikmati dunia
pendidikan.

Organisasi nirlaba adalah salah satu lembaga yang tidak mengutamakan laba
dalam menjalankan usaha dan kegiatannya. Dalam organisasi nirlaba pada
umumnya sumber daya atau dana yang digunakan dalam menjalankan segala
kegiatan yang dilakukan yang berasal dari donatur atau sumbangan-sumbangaan
dari orang-orang ingin membantu sesamanya.

Perbedaan yang mendasar antara organisasi nirlaba dengan bisnis adalah cara
organisasi memperoleh sumberdaya yang dibutuhkan untuk melakukan kegiatan
operasional. Maka dari itu organisasi nirlaba tentunya akan muncul transaksi-
transaksi yang berbeda dengan organisasi bisnis. Secara garis besar organisasi
lembaga pendidikan dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu memperoleh laba
(bisnis), sedangkan yang lainnya adalah nirlaba. Baik itu lembaga pendidikan
yang didirikan oleh pemerintah Dalam organisasi nirlaba terdapat beberapa
transaksi yang jarang atau bahkan tidak ditemukan pada organisasi bisnis,
misalnya penerimaan sumbangan (l1Al,2011:45.1), namun dalam praktiknya,

organisasi nirlaba sering tampak dalam berbagai bentuk sehingga sulit dibedakan



dengan organisasi bisnis pada umumnya. Tujuan dari organisasi nirlaba adalah
untuk melayani masyarakat, berarti organisasi ini tidak terlepas dari tanggung
jawab sebagai suatu badan ekonomi. Sehingga seperti halnya organisasi nirlaba
juga harus membuat laporan keuangan untuk mengetahui sejauh mana organisasi
nirlaba melakukan fungsinya sebagai organisasi sosial yang bertujuan untuk
melayani masyarakat.

Sekalipun akuntansi pendidikan mempunyai karakteristik dan tujuan
organisasional yang berbeda dari perusahaan yang berorientasi dengan laba,
namun bukan berarti akuntansinya sama sekali berbeda. Persamaan antara
akuntansi pendidikan dengan akuntansi perusahaan adalah meliputi keseluruhan
proses akuntansi mulai dengan pengakuan transaksi, selanjutnya diikuti dengan
pencatatan ke buku kas umum, pencatatan buku besar dan laporan keuangan.

AAOIFI adalah sebuah lembaga yang menciptakan standar-standar akuntansi,
bagi keuangan islam juga menyadari adanya ketimpangan perlakuan terhadap nilai
investasi jika menggunakan metode biaya historis. Akuntansi syari’ah memiliki
bentuk yang sarat dengan nilai keadilan, benar, dan pertanggung jawaban. Bentuk
akuntansi yang memancarkan nilai keadilan, kebenaran, dan pertanggungjawaban
ini sangat penting karena informasi akuntansi memiliki kekuatan untuk
mempengaruhi pemikiran, pengambilan keputusan dan tindakan yang dilakukan
seseorang.

Lembaga pendidikan adalah salah satu organisasi nirlaba sehingga dalam
penyusunan laporan keuangan dapat tersusun sesuai Pernyataan Ikatan Akuntan

Indonesia (2011:45.3) dalam PSAK No. 45 Tentang Pelaporan Keuangan



Organisasi Nirlaba, Laporan Keuangan Organisasi Nirlaba meliputi laporan posisi
keuangan akhir periode pelaporan, laporan aktivitas serta laporan arus kas untuk
suatu periode pelaporan, dan catatan atas laporan keuangan. Tujuan pembukaan
laporan posisi keuangan adalah untuk menyediakan informasi mengenai hubungan
antara unsur-unsur tersebut pada waktu tertentu. Laporan posisi keuangan
termasuk atas laporan keuangan, menyediakan informasi yang relevan mengenai
likuiditas, fleksibilitas keuangan, dan hubungan aktiva dan kewajiban yang
memiliki karakteristik serupa dalam suatu kelompok yang relatif homogeny.

Sementara laporan aktivitas adalah laporan yang menyediakan informasi
tentang pengaruh transaksi dan peristiwa lain yang menghubung jumlah dan sifat
aktiva bersih, hubungan antara transaksi dan peristiwa lainnya, bagaimana
menggunakan sumber daya dalam pelaksanaan berbagai program atau jasa.
Tujuan utama laporan arus kas adalah menyajikan informasi mengenai
penerimaan dan pengeluaran kas dalam suatu periode. Misalnya laporan tentang
aktivitas pendanaan dan laporan tentang pengungkapan informasi mengenai
aktivitas investasi dan pendanaan nonkas.

Madrasah Ibtidaiyah Hubbudinul Islam adalah lembaga yang bergerak di
bidang pendidikan yang akan memberikan pelayanan kepada masyarakat, Karena
Madrasah Ibtidaiyah adalah sebuah organisasi nirlaba, maka informasi keuangan
yang dihasilkan selain untuk kepentingan pihak manajemen yayasan, donatur, dan
masyarakat, informasi keuangan tersebut juga dibutuhkan oleh pihak pemerintah.

Oleh sebab itu laporan keuangan Madrasah Ibtidaiyah Hubbudinul Islam harus



disusun berdasarkan pernyataan standar akuntansi keuangan No0.45 tentang

pelaporan keuangan organisasi Nirlaba.

Menurut Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP), Dasar pencatatan yang
dilakukan Madrasah Ibtidaiyah Hubbudinul Islam menggunakan konsep akrual
basis (basis acrual), yaitu pencatatan transaksi dan peristiwa yang diakui, dicatat
berdasarkan transaksi pada saat terjadinya transaksi tersebut, tanpa
memperhatikan waktu kas diterima atau dibayar.Proses pencatatan pada Madrasah
Ibtidaiyah Hubbudinul Islam ini dimulai dari pencatatan pada buku kas umum
untuk mencatat penerimaan dan pengeluaran kas per hari (lampiran 1), kemudian
penerimaan dan pengeluaran dipindahkan kedalam rekap triwulanan (lampiran 4)
yang terdiri dari penerimaan dana Bos, penerimaan sumbangan dan penerimaan
lainnya, untuk pengeluaran terdiri dari pengeluaran untuk pembinaan siswa,
pembelian bahan habis pakai, membantu siswa miskin, pendidikan dan biaya
operasional lainnya, kemudian dibuat laporan laba rugi (lampiran 3), dan dibuat
Neraca (lampiran 2), pada Neraca (lampiran 2) pihak Madrasah Ibtidaiyah
Hubbudinul Islam tidak menyajikan akumulasi penyusutan pada aset.

Laporan keuangan neraca(lampiran 2) yang disusun Madrasah Ibtidaiyah
Hubbudinul Islam belum menggunakan format organisasi nirlaba dimana
disajikan akun passiva yaitu modal dan laba rugi, untuk aktiva tetap yang tertera
didalam laporan keuangan neraca seperti bangunan, yang disajikan berdasarkan
nilai perolehan aktiva tersebut tidak dikurangi dengan akumulasi penyusutan.

Laporan aktivitas basis yang disusun Madrasah Ibtidaiyah Hubbudinul

Islammenggunakan format laporan laba rugi (lampiran 3) dimana jika total



pendapatan lebih besar dari total biaya maka dikata kan laba, dan jika total biaya
lebih besar dari total pendapatan maka dikatakan rugi.

Madrasah Ibtidaiyah Hubbudinul Islam tidak menyusun laporan arus kas
sehingga tidak ada informasi yang rinci tentang arus kas masuk maupun arus kas
keluar, Catatan atas laporan keuangan juga tidak disajikan dalam laporan
keuangan madrasah ibtidaiyaah sehingga tidak diketahui kebijakan akuntasi yang
diterapkan madrasah ibtidaiyah tersebut.

Dari beberapa uraian diatas, akhirnya penulis tertarik untuk melakukan
penelitian supaya mengetahui bagaimana penerapan akuntansi pendidikan yaitu
Analisis Penerapan Akuntansi Pada Madrasah Ibtidaiyah (MI) Hubbudinul
Islam Yayasan Pendidikan Guru Manaf Kecamatan Pasir Limau Kapas
Kabupaten Rokan Hilir.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ditemukan diatas maka yang
menjadi pokok dalam penelitian ini adalah Bagaimana Kesesuaian Penerapan
Akuntansi Pada Madrasah Ibtidaiyah (MI) Hubbudinul Islam Yayasan Pendidikan
Guru Manaf Kecamatan pasir Limau Kapas Kabupaten Rokan Hilir Dengan
Prinsip Akuntansi Berterima Umum.

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang diharapkan dalam penelitian ini adalah untuk

mengetahui kesesuaian Penerapan Akuntansi Keuangan yang di terapkan

Madrasah Ibtidaiyah Hubbudinul Islam Yayasan Pendidikan Guru Manaf



Kecamatan Pasir Limau Kapas Kabupaten Rokan Hilir dengan Prinsip Akuntansi
Berterima Umum.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dari penulisan proposal ini

adalah:

1. Bagi penulis, dapat menambah wawasan tentang penerapan akuntansi pada
Madrasah Ibtidaiyah (MI) Hubbudinul Islam yayasan Pendidikan Guru
Manatf.

2. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi sekolah
khususnya Madrasah Ibtidaiyah (MI) Hubbudinul Islam sebagai masukan
yang didapat dijadikan tolak ukur pemikiran dalam memaksimalkan
kinerja sekolah.

3. Bagi penulis lainnya, sebagai sumber referensi bagi penelitian dan
selanjutnya sehingga dijadikan acuan dalam penelitian terhadap sekolah
dan bidang yang sama.

1.5 Sistematika Penulisan
Untuk menggambarkan bagian-bagian yang akan dibahas dalam penulisan

ini, penulis akan menguraikan kedalam bab-bab sebagai berikut:

BABI: PENDAHULUAN

Dalam bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, perumusan

masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan.



BAB II: TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

Dalam bab ini penulis mengemukakan tentang tinjauan teoritis yang
terdiri dari pengertian akuntansi yayasan dan pendidikan serta ruang
lingkupnya yang berhubungan dengan masalah yang diteliti dan tentang

pemecahan masalahnya (hipotesis).

BAB I1I: METODE PENELITIAN

Dalam bab ini penulis membahas tentang lokasi penelitian, jenis dan

sumber data, teknik pengumpulan data dan analisis data.

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini penulis mengemukakan tentang hasil penelitian dan
pembahasan yakni mengenai Penerapan Akuntansi Pada Madrasah
Ibtidaiyah (M1) Hubbudinul Islam Yayasan Pendidikan Guru Manaf

telah sesuai dengan Prinsip Akuntansi Berterima Umum.

BAB V:SIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini merupakan bab yang berisikan kesimpulan dan saran-

saran penelitian.



BAB I
TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS
2.1 Telaah Pustaka

2.1.1 Pengertian Akuntansi

Akuntansi sering dijulukin sebagai bahasa bisnis (language of business)

Perubahan yang tepat dalam segala aspek menyebabkan semakin kompleksnya
bahasa tersebut yang digunakan untuk mencatat, mengikhtisar, melaporkan, dan
menginterpretasikan data dasar ekonomi untuk kepentingan perorangan,
perusahaan, pemerintah dan anggota masyarakat lainnya. Keputusan-keputusan
ketat yang didasarkan pada informasi yang terpercaya dalam rangka distribusi dan

penggunaan sumber daya nasional.

Menurut Henry (2015:20) Akuntansi adalah penyusunan suatu pelaporan
keuangan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku umum. Adapun
pengertian akuntansi itu sendiri, sebagaimana diungkapkan Kartikahadi (2016:3)
Akuntansi adalah suatu sistem keuangan yang bertujuan untuk menghasilkan dan
melaporkan informasi yang relevan bagi berbagai pithak yang berkepentingan.

Sumarsan (2016:1) menjelaskan bahwa Akuntansi adalah suatu seni untuk
mengumpulkan, mengidentifikasikan, mengklasifikasikan, mencatat transaksi
serta kejadian yang berhubungan dengan keuangan, sehingga dapat menghasilkan

informasi yaitu laporan keuangan yang dapat digunakan oleh pihak-pihak yang

10



11

berkepentingan. Keputusan yang dibuat, maka semakin besar kebutuhan akan
informasi yang relevan. Sesungguhnya semua bisnis dan sebagian besar individu
selalu menyimpan catatan-catatan akuntansi untuk membantu mengambil
keputusan: Individu, Kalangan bisnis, Investor, Badan-Badan Pemerintah,
Investasi Perpajakan, Akuntansi Nirlaba, Para Pemakai Lainnya.

2.1.2 Konsep dan Prinsip Akuntansi

Praktik akuntansi berstandar pada aturan-aturan tertentu. Hukum yang
mengatur bagaimana mengukur atau menilai, mengelola atau mengemunikasikan
informasi akuntansi didalam SAK yaitu, standar akuntansi keuangan dan berisi
tentang prinsip akuntansi yang berlaku umum.

Prinsip akuntansi yang berlaku umum tidak hanya berisi tentang prinsip tetapi
juga tentang konsep dan metode yang menunjukan bagaimana cara yang tepat
untuk menghasilkan informasi akuntansi. Prinsip akuntansi yang beralu umum
sangat mirip dengan hukum atau peraturan yaitu himpunan hukum atau peraturan
yang mengatur tingkah laku atau perbuatan manusia dengan suatu cara yang dapat
diterima  secara luas oleh masyarakat. SAK dibuat berdasarkan kerangka
pemikiran konseptual oleh Komite Prinsip Akuntansi Indonesia dari 1Al.

Tujuan utama dari pelaporan keuangan adalah memberikan informasi yang
berguna untuk keputusan penambahan modal atau investasi dan peminjaman.
Agar informasi tersebut dapat berguna, maka iya harus Relevan dapat diandalkan
dan dapat dibandingkan. Akuntansi berusaha memenuhi tujuan-tujuan ini dalam
informasi yang dihasilkan. Konsep atau prinsip yang berlaku umum dalam

akuntansi yaitu mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut:
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a. Konsep entitas

Suatu entitas akuntansi adalah suatu organisasi atau sebagian organisasi yang
terpisahkan dengan organisasi lainnya dan individu-individu yang merupakan
suatu unit ekonomi yang terpisah dari sudut pandang akuntansi, setiap entitas
membuat garis batas atau pemisah yang jelas disekelilingnya agar tidak
mencampurkan kejadian-kejadian yang di alami entitas-entitas lainnya.
b. Konsep kesinambungan

Sebab lain mengapa aktiva dicatat menurut harga perolehannya adalah adanya
suatu konsep kesinambungan, yang menyatakan suatu entitas akan terus
melakukan usahanya untuk masa yang tidak ditetapkan.
c. Konsep Satuan Moneter

Kita mengansumsikan daya beli dari rupiah secara relatif akan stabil. Konsep
satuan ini adalah sebagai dasar untuk mengabaikan adanya efek dari inflansi
didalam akuntansi, sehingga kita dapat mengurangkan ataupun menambah nilai-
nilai rupiah yang tercatat seolah-olah nanti setiap rupiah tersebut memiliki daya
beli yang sama. Para akuntansi juga sudah menetapkan bagaimana cara-cara jika
inflasi tersebut harus diperhitungkan. Jika terjadi, maka menurut Standar
Akuntansi Keuangan (SAK) perusahaan menunjukan nilai-nilai yang telah
disesuaikan dengan inflasi tersebut dalam laporan-laporannya.

Menurut Hery (2014:14) laporan keuangan adalah hasil dari proses akuntansi
atau sebagai produk akhir dari serangkaian proses pencatatan dan pengikhtisaran
data transaksi bisnis yang digunakan sebagai alat komunikasi mengenai data

keuangan atau aktivitas dalam perusahaan.
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Namun laporan keuangan menurut Standar Akuntansi Keuangan (SAK)
adalah Laporan keuangan yang lengkap dengan meliputi neraca, laporan laba rugi,
laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai macam
cara misalnya, laporan arus kas, atau laporan arus dana), catatan dan laporan lain
serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan.

1. Prinsip keandalan

Catatan dan laporan akuntansi harus didasarkan atas data yang
tersedia yang paling dapat diandalkan sehingga catatan dan laporan
keuangan tersebut menjadi akurat dan berguna.

2. Prinsip Biaya
Prinsip biaya menyatakan bahwa aktivitas dan jasa yang diperoleh
harus dicatat menurut harga aktualnya atau sering juga disebut dengan
nilai histori.
2.1.3 Siklus Akuntansi

Menurut Bastian (2013:76) mengungkapkan siklus akuntansi adalah
sistematika pencatatan transaksi keuangan, peringkasannya dan pelaporan
keuangan. Siklus akuntansi dapat dibagi menjadi pekerjaan yang dilakukan
selama periode berjalan yaitu menjurnalkan transaksi dan memindahkan ke buku

besar dan menyiapkan laporan keuangan pada akhir periode.



Tabel 2.1
Siklus Akuntansi

Pengikhtisaran

1. Tahap kegiatan mengidentifikasikan dan pengukuran bukti
Pencatatan transaksi serta bukti pencatatan
kegiatan bukti pencatatan bukti transaksi kedalam
buku kas umum atau jurnal
2. Tahap memindahkan bukulan  (posting) dari jurnal
Pengorganisas berdasarkan kelompok atau jenisnya kedalam akun
ian buku besar
3. Tahap penyusunan neraca saldo (trial balance)

berdasarkan akun-akun buku besar

pembuatan ayat jurnal penyesuaian (adjusting
entries)

penyusunan kertas kerja (work sheet) atau neraca
saldo

pembuatan ayat jurnal penutup (closing entries)
pembuatan neraca saldo setelah penutupan (pos
closing trial balance)

pembuatan ayat jurnal pembalik (revresing enties)

4. Tahap
Pelaporan

Neraca

laporan aktivitas

laporan arus kas

catatan atas laporan keuangan

Sumber: Bastian. (2013:77)

Siklus akuntansi antara lain:

1. Transaksi

14

Transaksi adalah suatu pertemuan antara 2 pihak (penjualan dan

pembelian) yang saling menguntungkan, yang berdasarkan data, bukti, dokumen

pendukung lalu dimasukan kejurnal setelah melalui pencatatan. Dalam istilah

akuntansi, transaksi

dapat dilakukan sebagai

suatu kegiatan yang dapat

mempengaruhi posisi keuangan dan suatu badan usaha dari sebagai hal yang

wajar untuk dicatat.
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2. Bukti Transaksi

Bukti transaksi adalah suatu sumber atau instrument yang memadai bahwa
transaksi yang sah telah terjadi. Jenis-jenis bukti transaksi yang biasanya
digunakan adalah kuitansi, nota penjualan, daftar gaji, faktur dan sebagainya.
3. Jurnal

Jurnal aadalah alat untuk mencatat transaksi yang dilkukan intitusi
pendidikan secara kronologi atau berdasarkan urutan waktu kejadian, dengan
menunjukan akun yang harus didebet atau di kredit berserta jumlah nilai uangnya
masing-masing. Dalam jurnal data transaksi keuangan untuk pertama kalinya
diklasifikasikan menurut penggolongan yang sesuai dengan informasi yang akan

disajikan dalam laporan keuangan.

Tabel 2.2
Aturan Umum Akuntansi dalam Penjurnalaan
Debet Kredit Saldo
Aktiva + - Debet
Kewajiban/Utang - + Kredit
Ekuitas - + Kredit
Pendapatan - i Kredit
Belanja Biaya + - Debet

Sumber: Bastian. (2013:77)
4. Buku Besar

Buku besar merupakan suatu buku yang berisi kumpulan akun atau
perkiraan yang telah dicatat dalam jurnal. Akun-akun tersebut digunakan untuk

mencatat secara terpisah aktiva, kewajiban atau hutang dan ekuitas.
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Tabel 2.3
Bentuk Format Buku Besar
Kas

Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit Saldo

Peralatan kantor

Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit Saldo

Sumber: Bastian. (2013:78)
5. Kertas Kerja

Sebelum membuat laporan keuangan dari jurnal serta membukukan ayat
jurnal penyesuaian, terlebih dulu tentukan data relevan. Misalnya, nilai
perlengkapan yang masih ada dan gaji yang terhutang di akhir periode.
Kumpulkan data, naskah laporan keuangan dan analisis lain yang bermanfaat
disiapkan oleh akuntan, dimana produknya dinamakan kertas kerja (working
paper).
6. Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah hasil akhir dari prosesakuntansi yang
menyajikan informasi yang berguna untuk pengambilan keputusan oleh berbagai
pihak yang berkepentingan. Laporan keuangan yang menggambarkan pencapaian
program Kinerja dan kegiatan, kemajuan realisasi pencapaian target pendapatan,
realisasi penyerapan belanja dan reaalisasi pembiayaan.

2.1.4 Pengertian Aset Tetap / Aktiva Tetap
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Aktiva tetap adalah kekayaan suatu perusahaan normal yang bekerja dalam
segala bidang dan aset tersebut tidak diperjualbelikan untuk memenuhi kebutuhan
pribadi (Soemarso, 2015:23).

Definisi menurut Rudianto (2015:256) menyatakan bahwa asset tetap
adalah barang berwujud milik perusahaan yang bersifat relatif permanen yang
digunakan dalam kegiatan normal perusahaan, bukan untuk diperjualbelikan.

Tujuan aktiva tetap adalah untuk mengetahui cara memperoleh pengakuan
aset tetap yang ada pada suatu perusahaan yang sedang menjadi objek penelitian,
sehingga peneliti dapat lebih objektif dalam memberikan informasi mengenai
kekayaan perusahaan.

2.1.5 Akuntansi Pendidikan dan Ruang Lingkupnya
a. Arti Penting Akuntansi Pendidikan

Akuntansi pendidikan memberikan arti penting dalam menjalin akuntabilitas
penyelenggaran pendidikan dan lembaga atau organisasi pendidikan sebagaimana
tercangkup dalam Undang-Undang pendidikan Nasional. Sebagai penjamin
akuntabilitas, akuntansi memberikan gambaran secara menyeluruh tentang segala
kegiatan dan aktifitas serta operasional dan lembaga atau organisasi pendidikan
dari sisi keuangan. Dalam kerangka sederhana, laporan keuangan dari akuntansi
adalah urat nadi dari kegiatan penyelenggaraan pendidikan. Jadi apabila secara
keuangan laporan keuangan kurang sehat, jelas akan mempengaruhi seluruh
kegiatan operasional organisasi atau lembaga pendidikan tersebut.

b. Peran dan Fungsi Akuntansi dalam Dunia Pendidikan
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Menurut Bastian (2015:55) peran dan fungsi akuntansi dalam dunia
pendidikan adalah menyediakan informasi kuantitatif, terutama yang bersifat
keuangan agar berguna dalam pengambilan keputusan ekonomi dalam entitas
pendidikan.

Kepala sekolah menggunakan akuntansi untuk menyusun pencatatan sekolah
yang dipimpinnya, mengevaluasi kemajuan yang telah dicapai dalam usaha
mencapai tujuan dan melakukan tindakan-tindakan koreksi yang diperlukan.
Keputusan-keputusan yang diambil kepala sekolah berdasarkan informasi
akuntansi, contohnya adalah menentukan peralatan apa yang sebaiknya dibeli,
berapa persedian alat tulis kantor yang harus ada dibagaian perlengkapan da lain-
lain.

Guru dan karyawan mewakili kelompok orang yang tertarik pada informasi
mengenai stabilitas dan protabilitas di institusi pendidikan (sekolah) ini berati
kelompok tersebut juga tertarik dengan informasi penilaian kemampuan sekolah
dalam memberikan balas jasa, manfaat pensiun dan kesempatan kerja. Orang tia
siswa berkepentingan dengan informasi mengenai kelangsungan hidup institusi
pendidikan  sekolah,terutama  perjanjian jangka panjang dan tingkat
ketergantungan sekolah.

c. Sistem akuntansi (accaunting system)

Menurut Susanto (2011:124) sistem akuntansi dapat didefinisikan sebagai
kumpulan dari sub sitem-sub sistem yang saling berhubungan satu sama lain

dan bekerja sama secara harmonis untuk mengolah data keuangan menjadi
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informasi keuangan yang diperlukan oleh pengambil keputusan dalam proses

pengambilan keputusan dibidang keuangan.

Menurut Mulyadi (2013:3) sistem akuntansi adalah organisasi formulir
catatan dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan
informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan
pengelolaan perusahaan. Sistem akuntansi mempunyai banyak modifikasi dari
akuntansi berbasis kas dan berbais akrual, yaitu modifikasi dari akuntansi berbasis
akrual. Pada sebuah lembaga pendidikan penekanan diberikan pada penyediaan
biaya data yang disajikan dalam bentuk laporan keuangan yang menggunakan

sistem akuntansi berbasis akrual yaitu akuntansi pendapatan dan biaya.

Sistem akuntansi merupakan kumpulan dari:

1) Dokumentasi atas transaksi akuntansi (Jurnal, Buku Bank, Buku Besar dan
Lain-lain).

2) Sistem dan prosedur ditetapkan untuk semua staf lembaga.
Dengan demikian, sistem akuntansi mengakomodasi semua kegiatan
keuangan lembaga mulai dari tahapan awal yaitu identifikasi kejadian
keuangan yang mempengaruhi lembaga sampai kepembuatan laporan
keuangan dan analisis atas informasi keuangan.

Setelah transaksi keuangan didokumentasikan, disusunlah cara transaksi

tersebut diproses. Dalam hal ini, terkait dengan apa dan siapa yang memproses

serta perangkat dan tata cara memproses data-data tadi agar dapat menghasilkan
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informasi keuangan. Dengan demikian, informasi keuangan merupakan produk
dari bagian keuangan satu lembaga.

Menurut Bastian (2011:23) sistem akuntansi merupakan prinsip akuntansi
yang merupakan prinsip akuntansi yang menentukan kapan transaksi keuangan
harus diakui untuk tujuan pelaporan keuangan.

Menurut Halim (2012:35) akuntansi keuangan daerah dapat di definisikan
sebagai berikut: suatu proses pengukuran, dan pelaporan transaksi ekonomi dari
suatu daerah (propinsi, kabupaten dan kota) yang dijadikan sebagai informasi
dalam pengambilan keputusan ekonomi oleh pihak-pihak yang memerlukan.

Gambar2.1
Sistem Akuntansi

INPUT PROSES OUTPUT

—

g Besar(BB) aporan
J _/-
‘ Buku Pembantu Laporan

Sumber: Halim (2012:36)

Sistem akuntansi ini berhubungan dengan waktu atau kapan pengukuran
dilakukan dan pada umumnya, bisa dipilih menjadi sistem akuntansi berbasis kas
dan berbasis akrual.

2.1.6 Siklus Akuntansi Nirlaba
Siklus akuntansi adalah aktivitas mengumpulkan, menganalisis, menyajikan

dalam bentuk angka, mengklasifikasikan, mencatat, meringkas, dan melaporkan
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aktivitas/transaksi perusahaan dalam bentuk informasi keuangan. Proses
pencatatan dalam akuntansi sering disebut dengan pembukuan. Secara lengkap,
proses atau siklus akuntansi meliputi seluruhnya sebanyak sepuluh tahap yaitu:

a. Identifikasi Transaksi

Langkah pertama dalam siklus akuntansi atau proses akuntansi adalah
mengidentifikasi transaksi. Secara umum, transaksi adalah suatu kejadian atau
peristiwa yang mengakibatkan terjadinya perubahan pada posisi keuangan suatu
perusahaan, dan dapat diukur atau dinyatakan kedalam unit moneter secara
objektif.

b. Analisis Transaksi

Analisis efek transaksi terhadap posisi keuangan ini diperlukan untuk
memudahkan dalam mencatat transaksi didalam alat-alat pencatat akuntansi yang
digunakan.

c. Pencatatan Transaksi Kedalam Jurnal

Setelah informasi transaksi yang terdapat didalam dokumen sumber
dikumpulkan dan dianalisis, kemudian dicatat secara kronologis kedalam buku
jurnal. Dengan demikian jurnal adalah suatu catatan kronologis tentang transaksi-
transaksi yang terjadi dalam suatu periode akuntansi.

Definisi jurnal menurut Mulyadi (2008:101) adalah:Jurnal merupakan catatan
akuntansi permanen yang pertama, yangdigunakan untuk mencatat transaksi
keuangan perusahaan. Buku jurnal sering disebut sebagai buku catatan pertama
(book of original entry).

Manfaat pemakaian jurnal adalah sebagai berikut:
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1. Jurnal merupakan alat pencatatan yang dapat menggambarkan pos-pos yang
terpengaruh oleh suatu transaksi.

2. Jurnal juga merupakan alat pencatatan yang member gambaran secara
kronologis (menurut urutan waktu terjadi transaksi).

3. Jurnal dapat dipecah-pecah menjadi beberapa jurnal khusus yang beberapa
orang secara bersamaan.

4. Jurnal menyediakan ruang yang cukup untuk keterangan transaksi.

5. Apabila transaksi dicatat secara langsung ke buku besar dan terjadikesalahan
dalam mencatatnya, maka letak kesalahan tersebut di buku besar akan sulit
ditemukan.

Menurut Bastian (2011:60) jurnal adalah: alat untuk mencatat transaksi yang
dilakukan institusi pendidikan secara atau berdasarkan urut waktu terjadinya,
dengan menujukan akun yang harus didebit atau dikredit beserta jumlah nilai
uangnya masing-masing. Dalam jurnal data transaksi keuangan untuk pertama
kalinya diklasifikasikan menurut penggolongan yang sesuai dengan informasi
yang akan disajikan dalam laporan keuangan.

d. Posting Transaksi

Posting adalah proses pencatatan transaksi dari jurnal kedalam rekening-
rekening pembukuan yang terkait. Posting transaksi pada dasarnya
mengumpulkan item-item transaksi yang sama kedalam satu tempat yang disebut
dengan rekening pembukuan. Rekening pembukuan dapat dibedakan kedalam dua
kategori yaitu rekening buku besar (general ladger)dan rekening buku pembantu

(subsidiary ladger).
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Menurut Rahmawaty (2014:51) buku besar adalah Kumpulan dari ayat-ayat
jurnal yang sesuai dengan penggolongannya disusun secara sistematis dan diberi
kode akun tertentu. Langkah-langkah pemindah bukuan (posting) sebagai berikut:

1. Dalam buku besar, catatlah tanggal, halaman jurnal, dan jumlah debet yang
tertera pada jurnal ke kolom yang tepat untuk akun yang didebet.

2. Pada kolom referensi jurnal, tulislah nomor akun atas jumlah debet yang
diposting.

3. Dalam buku besar, catatlah tanggal, halaman jurnal, dan jumlah kredit yang
tertera pada jurnal ke kolom yang tepat untuk akun yang dikredit.

4. Pada kolom referensi jurnal, tulislah nomor akun atas jumlah kredit yang
diposting.

Definisi buku besar menurut Kartikahadi (2012:78) adalahkumpulan akun
asset, liabilitas, ekuitas, pendapatan, beban, dan pendapatan komprehensif lain,
berbentuk buku, kumpulan kartu, atau cetakan computer (computer print-out).

Menurut Hery (2016:30) buku besar dibuat dengan urutan akun seperti yang
tercantum pada bagian perkiraan yang dimulai dengan akun neraca (kas, piutang
usaha dan seterusnya).

e. Penyusunan Neraca Saldo

Neraca saldo adalah daftar saldo rekening-rekening buku besar pada
tanggaltertentu. Neraca saldo disusun dengan tujuan pokok vyaitu untuk
mengetahui atau membuktikan apakah jumlah saldo debet rekening-rekening buku
besar sama dengan jumlah saldo kredit dari suatu transaksi.

f. Penyusunan Jurnal Penyesuaian.
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Menurut Sujarweni (2016:43) Jurnal penyesuaian yaitu jurnal yang digunakan
untuk menyesuaikan saldo-saldo rekening yang ada di neraca saldo menjadi saldo
yang sebenarnya sampai dengan akhir periode akuntansi, dengan tujuan akan
mencerminkan keadaan aktiva, utang, modal, pendapatan, dan biaya yang
sebenarnya.

g. Penyusunan Laporan Keuangan

Penyususnan laporan keuangan merupakan tahapan rumit dalam seluruhsiklus
atau proses akuntansi. Pada umumnya proses penyusunan laporan keuangansecara
berurutan adalah sebagai berikut:

1. Laporan Aktivitas

Laporan Aktivitas (laba rugi) adalah laporan yang memuat iktisar
daripendapatan dan biaya-biaya dari suatau kesatuan usaha untuk suatu
periodetertentu.

2. Laporan Posisi Keuangan

Laporan posisi keuangan adalah suatu gambaran proses keuangan
suatubadan usaha pada saat tertentu yang lazimnya disajikan dalam bentuk

aktiva, kewajiban dan modal.

3. Laporan Arus Kas
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Adalah laporan yang menggambarkan semua aspek yang berkaitan
dengankegaitan perusahaan, baik yang berpengaruh langsung maupun
yang tidak langsung terhadap kas.

4. Catatan Atas Laporan Keuangan
Yaitu penjelasan terhadap laporan keuangan pokok yang disajikan
denganmaksud agar laporan keuangan tidak menyesatkan.

h. Jurnal Penutup

Proses penutupan buku terdiri dari pemindahan sisa setiap perkiraan
sementara (perkiraan pendapatan dan biaya) kedalam perkiraan laba rugi.
Pemindahan ini dilakukan dengan membuat jurnal pendebitan seluruh sisa
perkiraan yang bersaldo debit. Dengan demikian saldo perkiraan tersebut akan
bernilai nihil.
i. Neraca Saldo Setelah Penutupan

Adalah daftar saldo rekening-rekening buku besar, khusus untuk rekening-
rekening permanen.
J. Jurnal Pembalik

Merupakan kebalikan dari jurnal-jurnal tertentu yang pada tahap penyesuaian
yang dilakukan pada akhir periode akuntansi.
2.1.7 Pengertian Organisasi Nirlaba

Menurut Setiawati (2011:175) organisasi nirlaba merupakan satu organisasi
sosial yang didirikan oleh perorangan atau sekelompok orang yang secara
sukarela memberikan pelayanan kepada masyarakat umum tanpa bertujuan untuk

memperoleh keuntungan dari kegiatannya.
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Menurut  Ikatan Akuntan Indonesia PSAK No. 45 (2011:45.1) bahwa
organisasi nirlaba memperoleh sumber daya dari sumbangan para anggota dan
para penyumbang lainya yang tidak mengharapkan imbalan apapun dari
organisasi tersebut. Organisasi di masyarakat dapat berbentuk organisasi
kesejahteraan dan kesehatan, lembaga, dan pendidikan. Masing-masing organisasi
disebut memiliki kesamaan dalam hal tujuan organisasi, yakni memberikan
jasa/layanan dan tidak mencari laba.

2.1.8 Laporan Keuangan dan Komponennya dalam Organisasi Non Profit

Menurut Harahap (2015:105) laporan keuangan menggambarkan kondisi
keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu
tertentu. tujuan umum laporan keuangan sebagai berikut:

1. Untuk memberikan informasi keuangan yang dapat dipercaya mengenai
sumber-sumber ekonomi, dan kewajiban serta modal suatu perusahaan.

2. Untuk memberikan informasi yang dapat dipercaya mengenai perubahan
dalam sumber-sumber ekonomi suatu perusahaan yang timbul dalam
aktivitas usaha dalam rangka memperoleh laba.

3. Untuk memberikan informasi keuangan yang membantu para pemakai
laporan dalam mengestimasi potensi perusahaan guna menghasilkan laba di
masa mendatang.

4. Untuk memberikan informasi keuangan yang membantu para pemakai

laporan dalam mengestimasi potensi perusahaan guna menghasilkan laba.
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5. Untuk memberikan informasi penting lainnya mengenai perubahan dalam
sumber-sumber ekonomi dan kewajiban, seperti informasi mengenai
aktivitas pembelanjaan dan investasi.

6. Untuk mengungkapkan sejaun mungkin informasi lain yang
berhubungandengan laporan keuangan yang relevan untuk kebutuhan
pengguna laporan, seperti informasi mengenai kebijaksanaan akuntansi
yang dianut perusahaan.

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2014:45.3) laporan keuangan organisasi
nirlaba meliputi: Laporan posisi keuangan (neraca) pada akhir periode laporan,
laporan aktivitas untuk suatu periode pelaporan, laporan arus kas untuk suatu

pelaporan, dan catatan atas laporan keuangan.

a. Laporan Posisi Keuangan
Menurut Kieso (2014:22) laporan ini adalah laporan yang terdiri dari aset,
liabilitas, dan ekuitas suatu perusahaan. Didalam laporan tersebut juga berisi
informasi mengenai sumberdaya yang dimiliki perusahaan, utang yang perlu
dibayar dan ekuitas. Tujuan laporan posisi keungan adalah menyediakan
informasi mengenai aktiva, kewajiban, dan aktiva bersih yayasan pada titik
tertentu dan menyajiakan hubungan antara unsur-unsur yang membentuknya.
Laporan posisi keuangan diklasifikasikan menjadi aktiva dan kewajiban informasi
likuiditas diberikan dengan cara sebagai berikut:
1. Menyajikan aktiva berdasarkan urutan likuiditas, dan kewajiban berdasarkan

tanggal jatuh tempo.
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2. Mengelompokan aktiva kedalam lancar dan tidak lancar, dan kewajiban

kedalam jangka pendek dan jangka panjang.

3. Mengungkapkan informasi mengenai likuiditas aktiva pada saat aktiva jatuh

tempo dan kewajiban termasuk pembatasan penggunaan aktiva, pada saat

pencatatan laporan keuangan. Klasifikasi aktiva bersih terkait dan tidak

terkait. Berikut ini adalah pengertian istilah yang digunakan dalam PSAK

45 dalam laporan posisi keuangan:

1)

2)

3)

Pembatasan permanen adalah pembatasan penggunaan sumber daya
yang ditetapkan oleh pemberi sumber daya yang tidak
mengharapkanpembayaran kembali agar sumber daya tersebut
dipertahankan secara permanen, tetapi entitas nirlaba diizikan untuk
menggunakan sebagian atau semua penghasilan atau manfaat ekonomik
lain yang berasal dari sumber daya tersebut.

Pembatasan temporer adalah pembatasan penggunaan sumber daya oleh
pemberi sumber daya yang tidak mengharapkan pembayaran kembali
yangmenetapkan agar sumber daya tersebut dipertahankan sampai
dengan periode tertentu atau sampai dengan terpenuhinya keadaan
tertentu.

Sumber daya terikat adalah sumber daya yang penggunaannya dibatasi
oleh pemberi sumber daya yang tidak mengharapkan pembayaran

kembali. Pembatasan tersebut dapat bersifat permanen atau temporer.
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4) Sumber daya tidak terikat adalah sumber daya yang penggunaannya

tidak dibatasi untuk tujuan tertentu oleh pemberi sumber daya yang

tidak mengharapkan pembayaran kembali.

Tabel 2.4

Laporan Posisi Keuangan

Yayasan

Laporan Posisi Keuangan

31 Desember 20XX

Aset: 20X0 20X1
Aset lancar RPXXX.XXX RpXXX.XXX
Piutang bunga RPXXX.XXX RPXXX.XXX
Persediaan dan biaya dibayar dimuka RPXXX.XXX RpXXX.XXX
Piutang lain-lain RPXXX.XXX RpXXX.XXX
Investasi jangka pendek RPXXX. XXX RPXXX.XXX
Aset tidak lancar

Proferti investasi RPXXX. XXX RpXXX.XXX
Aset tetap RPXXX.XXX RpXXX.XXX
Investasi jangka panjang RpXXX.XXX RpXXX.XXX
Jumlah aset RPpXXX.XXX RPXXX.XXX
Liabilitas:

Liabilitas jangka pendek

Hutang dagang RPXXX.XXX RPpXXX.XXX
Pendapatan diterima dimuka yang dapat RPXXX.XXX RPXXX.XXX
dikembalikan

Hutang lain-lain RPXXX. XXX RPXXX.XXX
Hutang wesel RPXXX.XXX RPXXX. XXX
Liabilitas jangka panjang

Kewajiban tahunan RPXXX. XXX RPXXX.XXX
Hutang jangka panjang RPXXX. XXX RPXXX.XXX
Jumlah liabilitas RPXXX.XXX RpXXX.XXX
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Aset Netto:

Tidak terikat RPXXX.XXX RPXXX. XXX
Terikat temporer RPXXX.XXX RPXXX.XXX
Terikat permanen RPXXX.XXX RpXXX.XXX

Sumber: Bastian (2011:74)
b. laporan aktivitas

Menurut PSAK 45 (2013:45.7) Tujuan utama laporan aktivitas adalah
menyajikan informasi mengenai:

1. Pengaruh transaksi dan peristiwa lain yang mengubah jumlah sifat aktiva
bersih.

2. Hubungan antar transaksi dan peristiwa lain.

3. Bagaiman penggunaan sumber daya dalam pelaksaan berbagai program atau
jasa, informasi dalam laporan aktivitasyang digunakan bersama dengan
pengungkapan informasi dalam laporan keuangan lainnya, dapat
membaantu para penyumbang, anggota organisasi, kreditur, dan pihak
lainnya.

Laporan aktivitas difokuskan pada organisasi secara keseluruhan dan
menyajikan jumlah aktiva bersih selama satu periode. Perubahan aktiva bersih
dalam laporan aktivitas menyajikan jumlah perubahan aktiva bersih terkait
permanen, aktiva bersih terkait temporer dan aktiva bersih tidak terkait dalam
suatu periode.

Menurut lkatan Akuntan Indonesia (2015:45.5) Laporan aktivitas adalah
Mencakup entitas nirlaba secara keseluruhan dan menyajikan perubahan jumlah

aset neto selama suatu periode. Perubahan aset neto dalam laporan aktivitas
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tercermin pada aset neto ekuitas dalam posisi keuangan. Tujuan utama laporan
aktivitas adalah menyajikan informasi mengenai pengaruh transaksi dan peristiwa
lainyang mengubah jumlah dan sifat aset neto, hubungan antara transaksi dan
peristiwa lain, dan bagaimana penggunaan sumber daya dalam pelaksanaan
sebagai program atau jasa.

Tabel 2.5
Laporan aktivitas

ENTITAS NIRLABA
Laporan Aktivitas untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 20X1
(Dalam jutaan rupiah)

Perubahan aktiva bersih tidak terikat:
Pendapatan dan penghasilan:
Sumbangan RPXXX.XXX
Jasa layanan RPXXX.XXX
Penghasilan investasi jangka panjang RPXXX. XXX
Penghasilan investasi lain-lain RPXXX. XXX
Penghasilan bersih investasi jangka panjang belum RPXXX. XXX
direalisasikan
Lain-lain RPXXX. XXX
Jumlah pendapatan dan penghasilan tidak terikat RPXXX. XXX
Aktiva bersih yang berakhir pembatasannya
Pemenuhan program pembatasan RPXXX. XXX
Pemenuhan pembatasan perolehan pendapatan RPXXX. XXX
Berakhirnya pembatasan waktu RPXXX. XXX
Jumlah aktiva yang telah berakhir pembatasannya RPXXX. XXX
Jumlah pendapatan, penghasilan dan sumbangan lain RPXXX.XXX
Beban dan kerugian RPXXX. XXX
Program A RPXXX.XXX
Program B RPXXX.XXX
Program C RPXXX.XXX
Manajemen dan umum RPXXX. XXX
Pencairan dana RPXXX.XXX
Jumlah beban RPXXX.XXX
Kerugian akibat kebakaran RPXXX.XXX
Jumlah beban dan kerugian RPXXX.XXX
Kenaikan jumlah aktiva bersih tidak terikat RPXXX. XXX
Perubahan aktiva terikat temporer
Sumbangan RPXXX.XXX
Penghasilan investasi jangka panjang RPXXX. XXX
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Penghasilan bersih terealisasikan dan belum terealisasikan RPXXX. XXX
dari investasi jk. Pjg
Kenaikan aktiva bersih terikat permanen RPXXX.XXX
Kenaikan aktiva bersih RPXXX.XXX
Aktiva bersih pada awal tahun RPXXX. XXX
Aktiva bersih pada akhir tahun RPXXX. XXX
Sumber: Ikatan Akuntan Indonesia (2014:45.9-45.10)
a. Laporan Arus kas
Tujuan utama laporan arus kas adalah menyajikan informasi
mengenaipenerimaan dan pengeluaran kas dalam suatu periode.
Tabel 2.6
Laporan Arus Kas
Yayasan
Laporan Arus Kas
Untuk tahun yang berakhir 31 desember 20X1
Arus kas dari aktiva operasi
Kas dari pendapatan jasa RPXXX. XXX
Kas dari penyumbang RPXXX. XXX
Kas dari piutang lain-lain RPXXX. XXX
Bunga dan dividen yang diterima RPXXX. XXX
Penerimaan lain-lain RPXXX. XXX
Bunga yang dibayarkan RPXXX.XXX
Kas yang dibayarkan kepada karyawan dan supplier RPXXX. XXX
Utang lain-lain yang dilunasi RPXXX. XXX
Kas bersih yang diterima (digunakan) dari aktivitas operasi RPXXX. XXX
Arus kas dari aktivitas investasi
Ganti rugi dan asuransi kebakaran RPXXX.XXX
Pembelian peralatan RPXXX. XXX
Penerimaan dari penjualan investasi RPXXX. XXX
Pembelian investasi RPXXX.XXX
Kas bersih yang diterima (digunakan) dari aktivitas investasi RPXXX. XXX
Arus kas dari aktivitas pendanaan
Penerimaan kontribusi terbatas
Investasi dalam endowment RPXXX.XXX
Investasi dalam endowment berjangka RPXXX.XXX
Investasi bangunan RPXXX. XXX
Investasi perjanjian tahunan RPXXX.XXX
Sub total RPXXX. XXX

Aktivitas pendanaan lain:

Bunga dan dividen terbatas untuk reinvestasi

RPXXX.XXX
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Pembayaran kewajiban tahunan RPXXX. XXX
Pembayaran utang wesel RPXXX. XXX
Pembayaran kewajiban jangka panjang RPXXX.XXX
Sub total
Kas bersih yang diterima (digunakan) dari aktivitas pembayaran RPXXX.XXX
Kenaikan (penurunan) bersih kas dan setara kas RPXXX. XXX
Kas dan setara kas pada akhir tahun RPXXX.XXX
Rekonsiliasi perubahan dalam aktiva bersih menjadi kas bersih
yang digunakan untuk aktivitas operasi:
Perubahan dalam aktiva bersih RPXXX. XXX
Penyesuaian untuk rekonsiliasi perubahan dalam aktiva bersih
menjadikas bersih yang digunakan untuk aktivitas operasi:
Penyusutan RPXXX. XXX
Kerugian akibat kebakaran RPXXX.XXX
Kerugian aktuarial dari kewajiban tahunan RPXXX. XXX
Kerugian piutang bunga RPXXX. XXX
Penurunan persediaan dan biaya dibayar dimuka RPXXX. XXX
Kenaikan piutang lain-lain RPXXX. XXX
Kenaikan dalam utang usaha RPXXX.XXX
Penurunan penerimaan dimuka yang dapat dikembalikan RPXXX. XXX
Penurunan dalam utang lain-lain RPXXX. XXX
Sumbangan terikat untuk investasi jangka panjang RPXXX. XXX
Bunga dan dividen terikat untuk investasi jangka panjang RPXXX. XXX
Penghasilan bersih yang terealisasikan dan belum terealisasikan RPXXX. XXX
dariinvestasi jangka panjang
Kas bersih yang diterima (digunakan) untuk aktivitas RPXXX. XXX
operasi
Data tambahan untuk aktivitas investasi dan pembiayaan non kas
Peralatan yang diterima sebagai hibah RPXXX. XXX
Pembebanan premi asuransi kematian, nilai kas yang diserahkan RPXXX. XXX

Sumber: Bastian (2011:76)

b. Klasifikasi Penerimaan dan Pengeluaran Kas

Laporan arus kas disajikan sesuai dengan Peryataan Standar Akuntansi

Keuangan (PSAK) No. 2 tentang laporan arus kas dengan tambahaan berikut ini:

1. Aktivitas pendanaan meliputi:

a. Penerimaan kas dari penyumbang yang penggunaannya dibagi untuk

waktu jangka.
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b. Penerimaan kas dari sumbangan dan penghasilan investasi yang
penggunaanya dibatasi untuk pemerolehan, pembangunan dan
pemeliharaan aktiva tetap dan penetapan dana abadi.

c. Bunga dan deviden yang dibatasi penggunaannya untuk waktu jangka
panjang.

d. Pengungkapan informasi mengenai aktivitas investasi dan pendanaan non
kas: sumbangan berupa bangunan atau aktiva investasi.

2.2 Hipotesis

Berdasarkanperumusan masalah dan telaah pustaka yang telah dikemukakan
maka berikut ini dikemukakan hipotesis penelitian yaitu:Penerapan Akuntansi
Pada Madrasah Ibtidaiyah (MI) Hubbudinul Islam Yayasan Pendidikan Guru
Manaf Kecamatan Pasir limau Kapas Kabupeten Rokan Hilir belum sesuai dengan

Prinsip Akuntansi Berterima Umum.



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode kualitatif yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk dapat meneliti sesuatu
secara mendalam yang digunakan untuk lebih dapat memahami tentang
bagaimana Penerapan Akuntansi Pada Madrasah Ibtidaiyah Hubbudinul Islam
Yayasan pendidikan Guru Manaf Kecamatan Pasir Limau Kapas Kabupaten
Rokan Hilir Dengan Prinsip-Prinsip Akuntansi BerterrimaUmum.
3.2 Objek Penelitian

Lokasi penelitian yang dijadikan sebagai tempat pengambilan data adalah
Madrasah Ibtidaiyah (MI) Hubbudinul Islam Yayasan Pendidikan Guru Manaf
Kecamatan Pasir Limau Kapas Kabupaten Rokan Hilir.
3.3 Definisi Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang diterapkan oleh
penelitian untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono. 2016:62).

Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebas (independen) adalah variabel yang mempengaruhi
atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat (dependen).
Variabel independen dalam penelitian ini yaitu penerapan akuntansi pada

madrasah ibtidaiyah hubbudinul islam. Sedangkaan dalam variabel terikat
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(dependen) yaitu variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya
variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini Prinsip-prinsip akuntansi
berterima umum.
3.4 Populasi dan Sampel
Populasi yaitu Madrasah Ibtidaiyah Hubbudinul Islam Yayasan
Pendidikan Guru Manaf Kecamatan Pasir Limau Kapas Kabupaten Rokan Hilir.
3.5 Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi
dua bagian, yaitu sebagai berikut:
1. Data Primer
Menurut Sugiyono (2016:225) data primer merupakan sumber data yang
langsung memberikan data kepada pengumpul data. Sumber data primer
didapatkan melalui kegiatan wawancara dengan subjek penelitian dan dengan
observasi atau pengamatan lansung di lapangan. Jenis data primer ini antara
lain data yang diperoleh dari Madrasah Ibtidaiyah (MI) Hubbudinul Islam
Yayasan Pendidikan Guru Manaf Kecamatan Pasir Limau Kapas Kabupaten
Rokan HilirMerupakan data dan informasi yang dikumpulkan dari Madrasah
Ibtidaiyah Hubbudinul Islam yang masih dalam bentuk baku dan
membutuhkan pengolahan lebih lanjut,Keterangan-keterangan yang berupa
laporan kemudian diolah dan disusun kembali sesuai dengan kebijakan

akuntansi.
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2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang penulisannya diperoleh dari Madrasah
Ibtidaiyah (MI) Hubbudinul Islam Yayasan Pendidikan Guru Manaf
Kecamatan Pasir Limau Kapas Kabupaten Rokan Hilir dalam bentuk yang
telah jadi tanpa mengalami perubahan, jenis data sekunder ini antara lain yaitu
laporan keuangan, sejarah umum dan struktur organisasi pada yayasan tersebut.
3.6 Teknik Pengumpulan Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan dua
cara:
1. Wawancara
Merupakan analisis data dengan melakukan wawancara langsung dengan
pihak yang berkompeten dalam instansi yang mngetahui tentang permasalah
yang diangkat guna memperoleh informasi yang akurat sehubungan dengan
akuntansi pemerintahan. Wawancara dilakukan pada bagian keuangan.
2. Dokumentasi
Merupakan analisis data melalui dokumen-dokumen resmi milik Madrasah
Ibtidaiyah (MI) Hubbudinul Islam Yayasan Pendidikan Guru Manaf
Kecamatan Pasir Limau Kapas Kabupaten Rokan Hilir seperti laporan
keuangan tahunan dan dokumentasi lainnya.
3.7 Teknik Analisis Data
Berdasarkan dari data yang berhasil penulis kumpulkan dari Madrasah
Ibtidaiyah (MI) Hubbudinul Islam Yayasan Pendidikan Guru Manaf, kemudian

data yang telah dikelompokan tersebut dianalisis dengan menggunakan metode
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deskriptif. Analisis ini membandingkan antara data yang ada dengan teori yang

mendukung pembahasan kemudian disajikan dalam bentuk hasil penelitian.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dari uraian telaah pustaka yang telah dijelaskan mengenai pentingnya
peranan akuntansi dalam suatu organisasi, dan pada hasil penelitian dijelaskan
mengenai peranan akuntansi yang dilakukan dalam kegiatan organisasi Madrasah

Ibtidaiyah Hubbudinul Islam.

Pada bagian hasil penelitian dan pembahasan ini penulis akan
mendiskripsikan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, sebagai upaya untuk
menjawab permasalahan yang telah diungkapkan pada bagian sebelumnya dengan
menggunakan konsep yang relevan. Pembahasan mengacu pada pertanyaan
penelitian yaitu kesesuaian penerapan akuntansi Madrasah Ibtidaiytah Hubbudinul

Islam dengan prinsip akuntansi berterima umum.

4.1 Gambaran Umum Madrasah Ibtidaiyah Hubbudinul Islam

1. Sejarah Singkat Madrasah Ibtidaiyah Hubbudinul Islam
Madrasah Ibtidaiyah Hubbudinul Islam adalah suatu organisasi nirlaba
yang bergerak dibidang pendidikan. Madrasah Ibtidaiyah Hubbudinul Islam ini
didirikan di Desa Panipahan Laut Kecamatan Pasir Limau kapas Kabupaten
Rokan hilir, letaknya di Jalan Beko Swadaya. Dilihat dari segi fisik, bangunan
Madrasah Ibtidaiyah Hubbudinul Islam cukup baik, Madrasah Ibtidaiyah
Hubbbudinul Islam berdiri sejak tahun 2004 Madrasah Ibtidaiyah Hubbudinul
Islam terdiri dari 6 ruang kelas, 1 ruang guru, 1 ruang kepala sekolah, 1 ruang

mushola.
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Jumlah guru dan karyawan di Madrasah Ibtidaiyah Hubbudinul Islam

dapat dijelaskan dalam tabel dibawah ini:

Tabel 4.1

Daftar Guru dan Karyawan di Madrasah Ibtidaiyah Hubbudinul Islam
No Nama Jabatan

1 Zainal Arifin, S.Pd.1 Kepala Sekolah

2 Darmansyah, S.Pd.I Sekretaris/Wali kelas
3 Amerulli,, S.Pd.I Bendahara/Wali kelas
4 Baharuddin, S.Pd.I Wali kelas

5 Tamrin, A.Ma Wali kelas

6 Anizah, S.Pd.I Guru mata pelajaran
7 Ratna, S.Pd.| Wali kelas

8 Faridah, S.Pd.I Guru mata pelajaran
9 Nurlaida Guru mata pelajaran
10 Junaidi Guru mata pelajaran

Sumber: Madrasah Ibtidaiyah Hubbudinul Islam

Jumlah semua siswa di Madrasah Ibtidaiyah Hubbudinul Islam ada 104
orang. Siswa laki-laki berjumlah 54 orang, sedangkan siswa perempuan
berjumalah 46 orang. Siswa dari kelas | samapi kelas VI dalam tiap kelas jumlah

siswanya berbeda-beda. Gambaran kondisi di setiap kelasnya dapat dijelaskan

dibawah ini:

Tabel 4.2
Data jumlah siswa di Madrasah Ibtidaiyah Hubbudinul Islam
Kelas Siswa Jumlah
Laki-laki | Perempuan
Kelas | 9 6 15
Kelas Il 12 7 19
Kelas 11 8 9 17
Kelas IV 16 5 21
Kelas V 7 11 18
Kelas VI 6 8 14
Jumlah 54 46 104

Sumber: Madrasah Ibtidaiyah Hubbudnil Islam
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2. Aktivitas Organisasi Madrasah Ibtidaiyah Hubbudinul Islam
Ada pun aktivitas yang dilaksanakan Madrasah Ibtidaiyah Hubbudinul
Islam sebagai berikut:
1) Upacara bendera
2) Proses belajar mengajar
3) Senam dan kesehatan jasmani
4) Pembinaan bakat dan prestasi
5) Ektrakulikuler (olah raga, rohis, pramuka, dll)

4.2 Hasil Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di bab I, dan berpedoman
pada teoritis yang relevan seperti yang diuraikan pada bab I, maka penulis akan
menganalisis tentang akuntansi yang diterapkan pada Madrasah Ibtidaiyah
Hubbudinul Islam Yayasan pendidikan guru manaf Kecamatan Pasir Limau

Kapas Kabupaten Rokan Hilir.

1. Penerapan Akuntansi Keuangan

1) Dasar Pencatatan

Dasar pencatatan yang digunakan oleh sekolah Madrasah Ibtidaiyah
Hubbudinul Islam terhadap transaksi yang terjadi adalah akrual basis yaitu
pencatatan diakui atau dilaporkan pada saat terjadinya transaksi, meskipun belum
menerima atau pun mengeluarkan kas. Pada akrual basis pendapatan dicatat pada
saat terjadinya penjualan meskipun kas belum diterima, sedangkan biaya dicatat
pada saat biaya tersebut dipakai atau digunakan, meskipun belum mengeluarkan

kas. Dengan demikian, pada metode akrual basis pendapatan dicatat pada saat
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terjadinya penjualan, meskipun kas belum diterima, seperti pencatatan dalam
laporan neraca pada akun passiva terdapat hutang gaji sebesar Rp 2.400.000, yang
dicatat oleh Madrasah Ibtidaiyah Hubbudinul Islam.
2) Proses Akuntansi Pada Sekolah Madrasah Ibtidaiyah Hubbudinul

Islam

Sekolah Madrasah Ibtidaiyah hubbudinul Islam menjalankan kegiatan
sebagai pendidikan formal. Setiap penerimaan dan pengeluaran kas sekolah
Madrasah Ibtidaiyah Hubbudinul Islam dicatat kedalam buku kas umum.

a. Buku Kas Umum

Penerapan akuntansi yang diterapkan oleh pihak Madrasah Ibtidaiyah
Hubbudinul Islam adalah mencatat transaksi penerimaan dana bos dan
pengeluaran kas ke dalam buku kas umum. Pencatatan yang dilakukan oleh pihak
Madrasah Ibtidaiyah Hubbudinul Islam Yaitu pendapatan dana bos, penerimaan
sumbangan, dan penerimaan lainnya, untuk pengeluaran kas berupa pembelian
bahan habis pakai, beban gaji, membantu siswa miskin, pembinaan siswa,
pendidikan dan biaya operasional lainnya yang berhubungan dengan kegiatan
yang dilakukan oleh Madrasah Ibtidaiyah Hubbudinul Islam. Bentuk catatan buku

kas umum Madrasah Ibtidaiyah Hubbudinul Islam seperti berikut:

Tabel 4.3
Buku Kas Umum

No | Tan | No.k | No.b Uraian Debit Kredit Saldo
ggal | ode | ukti

1 414/ Saldo 7.593.000 7.593.000
17

2 6/4/ Biaya ATK 437.000 | 7.156.000
17

Sumber: Madrasah Ibtidaiyah Hubbudinul Islam
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Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui Madrasah Ibtidaiyah Hubbudinul
Islam hanya mencatat transaksi yang berhubungan dengan penerimaan dana bos
dan pengeluaran kas harian saja dan Madrasah Ibtidaiyah Hubbudinul Islam tidak
membuat jurnal. Seharusnya Madrasah Ibtidaiyah Hubbudinul Islam membuat
jurnal di setiap transaksi yang terjadi dan memposting ke buku besar.

Untuk penerimaan dana bos dan pengeluaran kas lainnya seharusnya

dibuat ke jurnal umum sebagai berikut:

Tabel 4.4
Jurnal Umum Priode 2017
Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit
6/4/17 Biaya ATK 437.000
Kas 437.000

Sumber: Data olahan

Pihak Madrasah Ibtidaiyah Hubbudinul Islam seharusnya setelah

membuat jurnal umum lalu diposting ke buku besar seperti tabel berikut:

Tabel 4.5
Buku Besar Kas
Priode 2017
Kas
Tanggal | Keterangan | Ref | Debit Kredit Saldo
Debit Kredit
414117 Saldo 7.593.000
6/4/17 437.000 | 7.156.000
Sumber: Data olahan
Biaya ATK
Tanggal | Keterangan | Ref | Debit | Kredit Saldo
Debit Kredit
6/4/17 437.000 437.000

Sumber: Data olahan




Transaksi

penerimaan dan pengeluaran kas Madrasah
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Ibtidaiyah

Hubbudinul Islam selanjutnya dipindahkan dari kas umum ke rekap tahunan, yang

terdapat pada buku rekap tahunan Madrasah Ibtidaiyah Hubbudinul Islam ialah

pengeluaran kas seperti (biaya gaji dan honor, kegiatan ekskul, pembelian bahan

habis pakal, dan biaya lainnya).

Tabel 4.6
Rekap Madrasah Ibtidaiyah Hubbudinul Islam

Buku Kas Umum
Triwulan 1(pertama)

tanggal | No. Uraian Debit Kredit Saldo
kod
e
A Saldo 0 0 0
1/6/16 B Penerimaan 20.400.000 20.400.000
3/6/16 1.6 Pelaksanaan les umum 90.000 20.310.000
persiapan uas matpel kls 4
6/1/16 3.1.1 | Pembelian penghapus 48.000 20.262.000
papan tulis 18x4000
Pembelian bola footsal 500.000 19.762.000
Pembelianspidol 20x8000 160.000 19.602.000
Pembelian tinta  white 540.000 19.062.000
board 3lusin x 180000
6/1/16 3.1.2 | Pembelian penggariskayu 120.000 18.942.000
1 meter 6x20.000
Pemb. penggaris segi tiga 20.000 18.922.000
1x20.000
Pemb.kertas manila 2rim 90.000 18.832.000
x 45000
Pemb.jangkar kayu 35.000 18.797.000
1x35000
3/6/16 3.3.1 | Pelaksanaan 600.000 18.197.000
ekstrakulikuler
kepramukaan
23/6/16 | 5.2.3 | Perbaikan kunci  pintu 135.000 18.062.000
kantor
2/1/16 5.3.2 | Perbaikan meja siswa 1.500.000 16.562.000
5/1/16 5.3.7 | Pembelian sapu lantai 95.000 16.467.000
10/3/16 | 6.2.1 | Pengadaan buku rapor 153.000 16.314.000
mid semester
3/3/16 7.1.3 | Langganan pin 300.000 16.014.000
3/3/16 8.25 | Soal ulangan tengah 702.000 15.312.000

semester
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26/3/16 | 8.3.8 | Pemeriksaan/penilaian 102.000 15.210.000
hasil uts
3/6/16 2.1 Belanja pegawai/gaji guru 12.900.000 2.310.000
3/6/16 2.2 Honor tenaga administrasi 600.000 1.710.000
3/6/16 2.3 Honor intensif bendahara 600.000 1.110.000
bos
8/6/16 2.4 Penyusunan pelaporan 300.000 810.000
bos
Jumlah 20.400.000 | 20.400.000 -

Sumber: Madrasah Ibtidaiyah Hubbudinul Islam

Berdasarkan tabel 4.6 Madrasah Ibtidaiyah Hubbudinul Islam membuat
rekap Buku Kas Umum Triwulan mencatat transaksi-transaksi peneriman dan
pengeluaran Kkas.

b. Neraca Saldo

Madrasah Ibtidaiyah Hubbudinul Islam tidak menyusun neraca saldo,
seharusnya Setelah diposting ke buku besar pihak Madrasah Ibtidaiyah
Hubbudinul Islam membuat neraca saldo. Neraca saldo berguna untuk memeriksa
keseimbangan jumlah saldo debit dan kredit pada akun buku besar. Neraca saldo
biayanya di catat dalam bentuk saldo-saldo akun perkiraan yang ada di buku besar
di akhir priode. Neraca saldo membuat ringkasan dari akun transaksi-transaksi
beserta saldonya yang berguna sebagai dasar untuk menyiapkan laporan
keuangan.

c. Proses Penyusutan Laporan Keuangan

Proses penyusutan laporan keuangan ini dimulai dengan mencatat setiap
transaksi penerimaan dan pengeluaran kas ke buku kas umum serta
mengelompokan akun-akun penerimaan kas dan pengeluaran kas diposting ke

rekap triwulanan untuk melihat seberapa besar pengeluaran dan penerimaan yang

terjadi. Setelah itu pihak sekolah menyusun laporan keuangan berupa neraca.
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2. Laporan Keuangan Madrasah Ibtidaiyah Hubbudinul Islam
1) Laporan Posisi keuangan (neraca)

Dalam penyajian laporan keuangan ini menggunakan format neraca seperti
laporan keuangan perusahaan bisnis lainnya, akun-akun yang terdapat dalam
neraca (lampiran 2) adalah aktiva, passiva dan ekuitas. Aktiva yang dineraca
terdiri dari aktiva lancar yaitu (kas dan persedian), dan aktiva tetap yaitu
(bangunan), sedangkan akun passiva yaitu (hutang Gaji), akun ekuitas adalah
(modal dan kelebihan pendapatan). Pencatatan akun tersebut menggunakan format
neraca pada perusahaan bisnis yang berupa aktiva dan passiva.

Dalam PSAK No.45 berdasarkan tabel 1.6 terdapat akun-akun yang tidak
sesuai dengan format akuntansi nirlaba, seperti modal dan kelebihan pendapatan
dalam akuntansi pendidikan tidak mengenal istilah modal dan kelebihan
pendapatan melainkan aktiva bersih. Sementara untuk aktiva tetap bangunan nilai
yang disajikan berdasarkan harga perolahan tidak dikurangi dengan akumulasi
penyusutan yang seharusnya menjadi nilai pengurang untuk perolahan aktiva tetap
bangunan.

Akun yang dicatat dalam neraca pada tabel 1.6 adalah:
a. Aset
Aset lancar
(@) Kas
Kas adalah aktiva paling lancar yang sering digunakan dalam artian
sering berubah, perkiraan pertama yang terdapat dalam neraca yaitu kas

yang dapat digunakan sewaktu-waktu.
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(b) Persedian
Persediaan yang dimiliki oleh Madrasah Ibtidaiyah Hubbudinul Islam
adalah untuk melengkapi pekerjaan yang sifat nya mudah habis (foto kopi,
konsumsi, langganan internet dll) disajikan di neraca sebesar rp 1.276.000
Aset tetap
(c) Tanah
Tanah tidak dicatat dalam laporan neraca Madrasah Ibtidaiyah
Hubbudinul Islam karena tanah diprolenh dari wagaf atau hibahan.
Sehingga dalam laporan keuangan aset tetap tanah tidak diketahui nilai
tafsiran nya tidak sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berterima
umum.
(d) Bangunan
Dalam neraca nilai bangunan yang disajikan sebesar harga perolahan
tanpa dikurangi dengan akumulasi penyusutan sehingga nilai dari
bangunan tidak menunjukan nilai yang sebenarnya, nilai bangunan yang di
catat dalam neraca sebesar Rp 185.500.000 belum di akumulasikan.
Madrasah Ibtidaiyah Hubbudinul Islam seharusnya perlu membuat
penyusutan sebagai berikut:
Penyusutan bangunan: Ditaksirkan jika bangunan itu berumur 20 tahun
tanpa nilai sisa maka penyusutan pertahunnya adalah Rp 185.500.000/20=
Rp 9.275.000.
Berdasarkan jumlah diatas maka pencatatan yang dilakukan Madrasah

ibtidaiyah Hubbudinul Islam seharusnya sebelum tutup buku adalah:
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Beban penyusutan bangunan Rp 9.275.000
Akumulasi penyusutan bangunan Rp 9275.000
(e) Peralatan
Dalam neraca Madrasah Ibtidaiyah Hubbudinul Islam tidak mencatat
peralatan sehingga tidak diketahui nilainya. Sehingga dalam pencatatan
laporan keuangan yang dilakukan Madrasah Ibtidaiyah Hubbudinul Islam
belum sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berterima umum.
Seharusnya dalam laporan nerca nilai peralatan dicatat menunjukan hasil
sebenarnya dan dikurangi dengan akumulasi penyusutan.
b.Passiva
Dalam neraca ada tercatat hutang gaji sebesar Rp 2.400.000.
Ekuitas
Total ekuitas yang di sajikan di neraca tahun 2017 sebesar Rp150.500.000,
dan kelebihan modal (laba ditahan) tahun 2017 sebesar Rp 54.565.000.
Adapun bentuk neraca yang disajikan oleh pihak Madrasah Ibtidaiyah

Hubbudinul Islam yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.7
Neraca
MADRASAH IBTIDAIYAH HUBBUDINUL ISLAM
NERACA
PER 31 DESEMBER 2017
AKTIVA LANCAR KEWAIJIBAN
LANCAR
Kas Rp 20.689.000 | Hutang gaji Rp 2.400.000
Persedian Rp 1.276.000
Jumlah Rp 21.965.000
AKTIVA TETAP EKUITAS
Bangunan Rp 185.500.000 | Modal Rp 150.500.000
Kelebihan Rp 54.565.000
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pendapatan(laba
ditahan)
TOTAL AKTIVA RP 207. 465.000 | TOTAL RP 207.465.000
KEWAJIBAN
DAN EKUITAS
Sumber: Madrasah Ibtidaiyah Hubbudinul Islam

Laporan keuangan yang disusun Madrasah Ibtidaiyah Hubbudinul Islam
belum sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berterima umum, Dalam
pencatatan laporan keuangan Madrasah Ibtidaiyah Hubbudinul Islam tidak
membuat laporan arus kas dam catatan atas laporan keuangan, laporan keuangan
yang disusun tidak sesuai dengan PSAK No.45. Madrasah Ibtidaiyah juga
membuat aset tetap yaitu bangunan dengan nilai perolehan tidak dikurangi dengan
akumulasi penyusutan, dan tidak menyusuun laporan arus kas dan catatan atas

laporan keuangan.

Laporan keuangan neraca yang disusun Madrasah Ibtidaiyah Hubbudinul
Islam setelah dilakukan koreksi maka, saldo akhir di laporan posisi keuangan
sebesar Rp 198.790.000 perubahan ini karena adanya koreksi terhadap

penambahan akumulasi penyusutan bangunan.

Adapun laporan keuangan yang disusun oleh madrasah Ibtidaiyah

Hubbudinul Islam adalah laporan posisi keuangan pada akhir priode seperti tabel

di bawah ini:
Tabel 4.8
Laporan Posisi Keuangan
Aset
Aset lancar
Kas Rp 20.689.000
Persedian Rp 1.276.000
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Aset tidak lancar

Aset tetap yaitu bangunan (sudah dikurangi dengan Rp 176.225.000
akumulasi penyusutan)

Jumlah aset Rp 198.190.000
Liabilitas

Liabilitas jangka pendek -
Hutang gaji Rp 2.400.000
Hutang lain-lain -
Jumlah liabilitas Rp 2.400.000
Aset neto

Tidak terikat Rp 205.065.000
Terikat temporer -
Terikat permanen Rp (9.275.000)
Jumlah aset neto Rp198.190.000

Sumber: Data olahan

2) Laporan Aktivitas

Laporan aktivitas terdiri dari dua bagian besar yaitu pendapatan dan
beban biaya lembaga. Pendapatan yang berasal dari sumbangan disajikan sebagai
penambahan aktiva bersih tidak terikat, terikat permanen, dan terikat temporer
tergantung ada atau tidaknya pembatasan. Pendapatan yang ada dilaporan
aktivitas berasal dari kegiatan operasional lembaga dan biaya yang dicatat dalam
laporan aktivitas yaitu biaya-biaya yang digunakan untuk kegiatan operasional
Madrasah Ibtidaiyah Hubbudinul Islam. Laporan aktivitas digunakan untuk
memprediksi arus kas yang akan diperoleh dimasa depan, ada pun tujuan laporan
aktivitas yaitu untuk menyediakan informasi mengenai pengaruh transkasi-
transaksi dan peristiwa lainnya yang mengubah jumlah dan sifat aktiva bersih.

Dalam laporan aktivitas Madrasah Ibtidaiyah Hubbudinul Islam tidak

menyajikan perubahan aktiva bersih suatu periode, dan tidak menyajikan jumlah
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perubahan aktiva bersih terikat permanen, terikat temporer, dan tidak terikat

dalam satu periode

Tabel 4.9
Laporan Aktivitas

LAPORAN LABA RUGI
PER 31 DESEMBER 2017

MADRASAH IBTIDAIYAH HUBBUDINUL ISLAM

PENDAPATAN

Pendapatan dana bos

Rp 22.200.000

Jumlah pendapatan

Rp 22.200.000

BIAYA-BIAYA

Beban gaji guru Rp 12.000.000
Beban ATK Rp 3,573.000
Beban listrik Rp 600.000
Beban fotokopi Rp900 .000
Beban konsumsi Rp 795.000
Beban langganan internet Rp 450.000
Beban solar diesel Rp 840.000

Jumlah beban

Rp 19.158.000

Kelebihan pendapatan

Rp 3.042.000

Sumber: Madrasah Ibtidaiyah Hubbudinul Islam

Laporan aktivitas yang disusun Madrasah Ibtidaiyah Hubbudinul Islam

tidak sesuai dengan akuntansi pendidikan dimana masih menggunakan format

laporan laba rugi dengan istilah laba bersih atau kelebihan pendapatan sebesar Rp

3.042.000.

Berdasarkan PSAK No.45 tentang pelaporan keuangan organisasi nirlaba

setelah dilakukan koreksi maka, pada pelaporan aktivitas nilai akhir perubahan

aktiva bersih yaitu sebesar Rp (6.233.000), terjadi karena adanya penambahan
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perkiraan dalam laporan aktivitas. Perkiran yang ditambah dalam laporan aktivitas
sesuai dengan forman akutansi pendidikan yaitu beban penyusutan bangunan,
untuk aktiva bersih akhir tahun 2017 pada laporan aktivitas menunjukan nilai
sebesar Rp 198.190.000 yang di peroleh dari pengurangan nilai perubahan aktiva
bersih dengan aktiva bersih awal tahun yang berasal dari laporan posisi keuangan.

Laporan aktivitas yang disusun oleh Madrasah Ibtidaiyah Hubbudinul

Islam sebagai berikut:

Tabel 4.10
Laporan Aktivitas
Madrasah Ibtidaiyah Hubbudinul Islam
Laporan Aktivitas
31 Desember 2017

Perubahan Aset Neto Tidak Terikat

Pendapatan dana bos Rp 22.200.000

Jumlah pendapatan Rp 22.200.000
Biaya-Biaya Operasional

Beban gaji guru Rp 12.000.000

Beban atk Rp 3.573.000

Beban listrik Rp 600.000

Beban fotokopi Rp 900.000

Beban konsumsi Rp 795.000

Beban langganan internet Rp 450.000

Beban solar diesel Rp 840.000

Beban penyusutan bangunan Rp 9.275.000
Total biaya operasional Rp 28.433.000
Perubahan aktiva bersih Rp (6.233.000)
Aktiva bersih pada awal tahun Rp 191.957.000
Aktiva bersih pada akhir tahun Rp 198.190.000

Sumber: Data olahan
3) Laporan arus kas
Laporan arus kas adalah laporan yang menggambarkan semua aspek

yang berkaitan dengan kegaitan perusahaan, baik yang berpengaruh langsung
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maupun yang tidak langsung terhadap kas. Madrasah Ibtidaiyah Hubbudinul Islam
tidak membuat penyusunan atas laporan arus kas, sehingga tidak ada informasi
yang memberikan gambaran tentang alokasi kas kedalam berbagai kegiatan
Madrasah Ibtidaiyah Hubbudinul Islam.

Penyusutan laporan arus kas masuk dan keluar yang dicatat, laporan arus
kas tersebut berguna untuk memberikan gambaran tentang kegiatan-kegiatan yang
berhubungan dengan arus kas yang dilakuakan sekolah.

4) Catatan Atas Laporan Keuangan

Catatan atas laporan keuangan yaitu bagian dari laporan keuangan yang
membuat informasi tambahan kebijakan yang tidak dicantumkan dalam laporan
keuangan lainnya.

Catatan atas laporan keuangan tidak dibuat dalam laporan keuangan
Madrasah Ibtidaiyah Hubbudinul Islam sehingga tidak diketahui kebijakan

akuntansi yang di pakai.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan pada

bab sebelumnya maka kesimpulan penelitian ini sebagai berikut:

1. Akuntansi yang digunakan Madrasah Ibtidaiyah Hubudinul Islam mencatat
transaksi-transaksi ke buku kas umum, rekap triwulanan dan laporan
keuangan. Pada saat pencatatan laporan keuangan Madrasah Ibtidaiyah
Hubbudinul Islam tidak membuat penjurnalan, posting ke buku besar,
neraca saldo dan jurnal penyesuaian.

2. Dalam laporan neraca madrasah Ibtidaiyah Hubbudinul Islam tiak
mencatat Aset tetap seperti tanah dan peralatan. Tanah yang diperoleh dari
wagaf atau hibahan, sedangan peralatan tidak dicatat sehingga tidak
diketahui nilainya.

3. Laporan neraca dan laporan laba rugi yang disusun Madrasah Ibtidaiyah
Hubbudinul Islam sama dengan perusahaan bisnis, laporan keuangan
tersebut tidak disajikan menurut PSAK No.45.

4. Madrasah Ibtidaiyah Hubbudinul Islam tidak menyusun laporan arus kas
dan catatan atas laporan keuangan.

5. Madrasah Ibtidaiyah Hubbudinul Islam membuat aset tetap yaitu bangunan
nilai aktiva tetap disajikan berdasarkan nilai perolehan tanpa dikurangi

akumulasi penyusutan.
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6. Madrasah Ibtidaiyah Hubbudinul Islam belum menerapkan akuntansi yang

sesuai dengan prinsip akuntansi yang berterima umum.
5.2 Saran

1. Madrasah Ibtidaiyah Hubbudinul islam seharusnya menyusun laporan
keuangan menerapkan pencatatan transaksi yang terjadi kedalam jurnal
umum, sehingga dapat memperoleh laporan keuangan yang baik dan benar
untuk membantu mengukur dan melaporkan informasi serta dapat
mengambil keputusan dengan lebih tegas sesuai dengan ketentuan yang
berlaku.

2. Madrasah Ibtidaiyah Hubbudinul Islam seharusnya menyusun neraca dan
laporan aktivitas berdasarkan PSAK No.45.

3. Madrasah Ibtidaiyah seharusnya membuat penyusunan terhadap laporan
arus kas dan catatan atas laporan keuangan.

4. Madrasah Ibtidaiyah Hubbudinul Islam seharusnya membuat laporan
keuangan sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum.

5. Buat staf sekolah yang menangani masalah keuangan agar lebih

memperhatikan lagi pencatatan laporan keuangannya.
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